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ABSTRAK 

Dedy Saputra (2025): PENGARUH SUKUK DAN INFLASI   

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 

INDONESIA  

 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

mengalami fluktuasi dengan terjadinya penurunan ekonomi di beberapa tahun. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan 

ekonomi adalah Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai variabel dependen dan 

Sukuk dan Inflasi,  sebagai variabel independen. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh Sukuk dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia periode 2016-2023 secara tri wulan. 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi yang 

merupakan bagian dari penelitian kuantitatif untuk mengetahui tingkat hubungan 

antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan tambahan, atau 

manipulasi terhadap data yang sudah ada. Penelitian ini terdiri dari 32 sampel. 

Penelitian dari tahun 2016-2023 secara tri wulan, Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan teknik analisis datanya 

menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, dan sukuk berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Sementara secara simultan Sukuk dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dengan pengaruh 93,4%, sedangkan sisanya 6,6% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu standar yang dapat 

menunjukkan sejauh mana kegiatan terkait dengan perekonomian yang 

dijalankan oleh masyarakat dalam menghasilkan pendapatan dalam kurun 

waktu tertentu. Suatu negara dalam melihat poin pertumbuhan ekonomi dari 

kemampuan masyarakatnya dalam menghasilkan barang ataupun jasa.
1
 

Baik negara maju maupun negara berkembang selalu berupaya untuk 

dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal menuju kehidupan yang 

lebih baik di masa depan. Untuk mengukur keberhasilan perekonomian 

negara, setiap pemerintah menggunakan berbagai metode atau indikator yang 

lebih mewakili perkembangan perekonomiannya. Produk Domestik Bruto 

Bruto (PDB) adalah indikator yang mengukur pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Hal ini bertujuan untuk mencapai kemakmuran ekonomi dengan 

kesempatan kerja dan tingkat pertumbuhan yang optimal, guna mencapai 

kesejahteraan (falah) di dunia dan akhirat. Indikator inilah yang di pakai 

negara pada umumnya guna mengukur laju pertumbuhan ekonomi.
2
 Angka 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat kita lihat pada Tabel 1.1 berikut ini: 

                                                           
1
 Dwi Nurhidayah, et.al., "Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk dan Reksadana Syariah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2013-2020" Jurnal Sinar Manajemen, Vol. 9., 

No. 1., (2022),h.43 
2
 Aziz Imam, et.al., "Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, dan Reksadana Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2011-2020" Journal of Islamic Economics Development 

and Innovation, Vol. 2 No 1., (2022). h. 64.  
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Tabel 1.1 

  Persentase Pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) 2016-2023 

TAHUN PDB (%) 

2016 8,11% 

2017 8,83% 

2018 9,07% 

2019 9,74% 

2020 9,24% 

2021 10,33% 

2022 11,47% 

2023 12,33% 

             Sumber: www.bps.go.id 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dari 2016 hingga 2023 mengalami fluktuatif. Penurunan yang 

terjadi pada 2020 yaitu sebesar 0,50% , ini juga merupakan dampak dari 

pandemik Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia. Akan 

tetapi di tahun 2021 sampai 2023 Indonesia mulai membangkitkan lagi 

pertumbuhan ekonominya dengan perolehan sebesar 10,33% - 12,33%. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara yang naik turun, apalagi sempat 

terjadi Covid–19 membuat pemerintah harus menyusun strategi untuk 

mestabilkan atau meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan 

ekonomi yang stabil atau bahkan cenderung meningkat dapat mengurangi 

angka pengangguran dan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, serta mengurangi kesenjangan dan krisis sosial.
3
 

Pasar modal merupakan salah satu instrumen inventasi yang ada di 

Indonesia. Pasar modal adalah pasar keuangan yang sangat terorganisir dan 

merupakan Faktor penting dalam laju pertumbuhan ekonomi dikarenakan 

                                                           
3
 Novita Cahyani Wiyati Putri and Deny Yudiantoro, “Pengaruh Obligasi Syariah (Sukuk), 

Reksadana Syariah, Dan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 

2015 – 2020,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 7, no. 1 (2023) h. 430.  

http://www.bps.go.id/
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kemampuannya itu dapat untuk memfasilitasi dan memobilisasi tabungan dan 

investasi. 

Di Indonesia pasar modal memiliki dua jenis yaitu pasar modal 

konvesional dan pasar modal syariah. Menurut Islamic Financial Services 

Board (IFSB) secara umum pasar modal syariah terdiri dari tiga sektor utama 

pasar ekuitas syariah yaitu saham syariah, sukuk, dan reksadana syariah. 

Instrumen pasar modal syariah ialah sukuk. Sukuk pertama yang 

muncul di pasar modal syariah adalah sukuk korporasi yang diterbitkan pada 

bulan september tahun 2002 oleh PT. Indosat, Tbk. Hal ini menjadikan 

instrumen Sukuk (Obligasi Syariah) ini yang pertama dan dilanjutkan dengan 

penerbitan sukuk lainnya.
4
 

Sukuk korporasi memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat. Pesatnya 

pertumbuhan Perseroan Sukuk ini terbantu dengan kinerja Perseroan sebagai 

emiten dengan prospek yang baik dan dipercaya oleh publik investor. 

Keuntungan berkelanjutan dan keberadaan properti tertentu dapat menarik 

para investor untuk berinvestasi dan hak atas aset sesuai dengan proporsi 

sukuk yang dibeli.  

Di sisi lain, inflasi juga merupakan salah satu faktor yang tidak dapat 

diabaikan dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Tingkat inflasi yang 

tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat, menurunkan investasi, dan 

pada akhirnya memperlambat laju pertumbuhan ekonomi. Pemerintah dan 

Bank Indonesia secara aktif berupaya untuk mengendalikan inflasi agar tetap 

                                                           
4
  Op. Cit., h. 66. 
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berada pada tingkat yang stabil, sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan.
5
 

Adapun grafik pertumbuhan Sukuk, Inflasi dan IHSG di Indonesia pada 

tahun 2016-2023 dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Sukuk, Inflasi dan IHSG 

 

 

 
 Sumber: OJK, BPS, Dan World Bank 

Berdasarkan gambar 1.1 di atas menunjukkan grafik perkembangan 

sukuk dan inflasi   selama 8 tahun akhir,  dapat dilihat jumlah sukuk dalam 

tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan dari periode 2016-2023 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa perkembangan obligasi syariah di Indonesia cukup 

baik, sedangkan  pada  perkembangan inflasi bersifat fluktuatif setiap 

tahunnya, yang mana hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor termasuk 

                                                           
5
 Mankiw, N.G. Principles of Economics, (Newyork: Cengage Learning), 2018, hal. 17 
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kondisi ekonomi global, harga komoditas, dan kebijakan pemerintah Dimana 

hal ini tentunya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Dari data dan penjelasan yang telah di uraikan di atas dapat di lihat 

bahwa sukuk dan inflasi  masing masing memiliki perkembangan dan 

pastinya pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, oleh karenanya penulis tertarik untuk mengetahui seberapa besar 

Pengaruh Sukuk dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

Penulis menuangkan dan membahas permasalahan tersebut dalam skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Sukuk Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Tahun 2016-20223” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini. Masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini tentang pengaruh Pengaruh sukuk dan inflasi Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dilihat dari data triwulan dari tahun 2016 

s.d  2023. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Sukuk berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia? 

2. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia? 

3. Apakah Sukuk dan inflasi secara bersam sama berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia? 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh Sukuk terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh Sukuk dan inflasi secara bersam sama 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan, baik manfaat 

dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Praktis 

Untuk menambah pengetahuan tentang Pertumbuhan Ekonomi 

dan perkembangan Sukuk dan inflasi di Indonesia saat ini sehingga 

dapat menunmbuhkan kesadaran berinvestasi guna memajukan 

perekonomian Indonesia. 
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b. Bagi Teoritis 

Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai Pengaruh 

Sukuk dan Inflasi  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang Sukuk dan Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi sehingga 

nantinya dapat melakukan pengkajian lebih mendalam dengan 

mengkaji pengaruh lain selain dalam penelitian ini. Serta dapat 

digunakan sebagai rujukan atau perbandingan terhadap peneliti 

terdahulu maupun peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Sukuk 

1. Pengertian Sukuk 

 Sukuk berasal dari bahasa arab “sak” (tunggal) dan “sukuk” 

(jama‟) yang memiliki arti mirip dengan sertifikat atau note. Menurut 

Iggi H. Ahsien dalam Muhamamd Kamal Zubair Dalam pemahaman 

praktisnya, Sukuk merupakan suatu bukti (claim) kepemilikan.
6
 

 Sementara Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 

32/DSNMUI/IX/2002 mendefinisikan bahwa sukuk adalah suatu surat 

berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan 

oleh emiten kepada pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten 

untuk membayar pendapatan kepada pemegang obligasi syariah berupa 

bagi hasil/ margin/ fee serta membayar kembali obligasi pada saat jatuh 

tempo.
7
 

 Sedangkan menurut Nur rianto Sukuk atau obligasi syariah adalah 

surat berharga sebagai instrumen investasi yang diterbitkan berdasarkan 

suatu transaksi atau akad syariah yang melandasinya (underlying 

transaction), yang dapat berupa ijarah (sewa), mudharabah (bagi-hasil), 

musyaraah, atau yang lain.
8
 

                                                           
 

6
 Muhammad Kamal Zubair, Obligasi dan Sukuk dalam perspektif keuangan Islam 

(Jurnal: Asy-Syir‟ah, Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, Vol. 46 No. 1 Januari-Juni 2012) 

 
7
 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 32/DSN-MUI/IX/2002, hal. 3 

 
8
 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah: Suatu Kajian Teoritis Praktik, 

(Bandung: Pustaka Setia. 2012), h. 348-350. 
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Adapun indikator sukuk adalah sebagai berikut :
9
 

 Peringkat Sukuk: Peringkat sukuk merupakan indikator ketepatan waktu 

pembayaran pokok utang. Peringkat sukuk penting bagi investor untuk 

menilai risiko investasi. 

 Yield Sukuk: Yield sukuk merupakan tingkat pengembalian yang 

diharapkan dari sukuk. Yield sukuk dapat digunakan sebagai indikator 

untuk membandingkan kinerja sukuk dengan instrumen investasi lainnya. 

 Harga Sukuk: Harga sukuk dapat digunakan sebagai indikator kinerja 

sukuk. Perubahan harga sukuk dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk perubahan suku bunga dan kondisi ekonomi. 

 Likuiditas Sukuk: Likuiditas sukuk merupakan kemampuan sukuk untuk 

diperdagangkan dengan harga yang wajar dan volume yang cukup. 

Likuiditas sukuk penting bagi investor untuk memastikan bahwa mereka 

dapat membeli atau menjual sukuk dengan mudah. 

 Jenis Akad Sukuk: Jenis akad sukuk, seperti sukuk ijarah dan sukuk 

mudharabah, dapat mempengaruhi kinerja sukuk. PSAK 110 mengatur 

tentang akuntansi sukuk untuk jenis sukuk ijarah dan sukuk mudharabah 

2. Jenis - Jenis Sukuk 

 Sukuk  dapat dilakukan berdasarkan tiga kategori yaitu, jenis akad 

yang dipakai, pembayaran pendapatan yang akan dibagikan kepada 

pihakpihak yang berakad, dan basis pembiayaan, serta multiple sukuk. 

Berdasarkan tiga jenis akad sukuk (obligasi syariah) terbagi ke dalam 

                                                           
9
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Syariah, h.78 
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enam jenis yaitu :
10

 

a. Sukuk Murabahah 

  Sukuk Murabahah adalah surat berharga yang berisi akad 

pembiayaan murabahah. Sukuk murabahah dapat didefinisikan 

sebagai surat berharga yang dapat diperdagangkan di pasar. 

b. Sukuk Mudharabah  

  Sukuk mudharabah adalah surat berharga yang berisi akad 

pembiayaan yang menggunakan sistem akad mudharabah. 

c. Sukuk Musyarakah 

   Sukuk musyarakah adalah surat berharga yang berisi akad 

pembiayaan yang menggunakan akad sukuk musyarakah. Atau, 

sukuk musyarakah adalah surat berharga yang berisi akad 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 

perusahaan (emiten). 

d. Sukuk Salam  

  Sukuk salam adalah surat berharga yang berisi akad pembiayaan 

yang menggunakan akad salam, atau surat berharga yang berisi akad 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan oleh 

perusahaan (emiten) 

e. Sukuk Istishna  

  Sukuk istishna adalah surat berharga yang berisi akad pembiayaan 

yang menggunakan akad istishna, atau surat berharga yang berisi 
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akad pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 

perusahaan (emiten). 

f. Sukuk Ijarah  

  Sukuk ijarah adalah pembiayaan yang menggunakan sistem akad 

ijarah, atau surat berharga yang berisi akad pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah yang diterbitkan oleh perusahaan (emiten), 

pemerintah, atau institusi lainnya. 

3. Karakteristik Sukuk (Obligasi Syariah)  

1) Merupakan bukti kepemilikan suatu aset berwujud atas hak manfaat 

(beneficial title) 

2) Pendapatan berupa imbalan, margin, bagi hasil, sesuai jenis akad 

yang digunakan.  

3) Terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir  

4) Penerbitannya melalui special purpose vehicle (SPV)  

5) Memerlukan underling asset (penerbitan sukuk memerlukan 

sejumlah tertentu aset yang akan menjadi objek perjanjian.  

6) Penggunaan proceeds harus sesuai prinsip syariah 

4. Tujuan penerbitan Sukuk (Obligasi Syariah)  

 Sukuk dapat digunakan dalam pembiayaan dalam proyek 

infrastruktur dan proyek lain untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Penerbitan sukuk juga memungkinkan untuk meningkatkan 

arus investasi dari timur tengah yang diyakini dalam jumlah besar dan 

selama ini relative belum dimanfaatkan. Penerbitan instrumen juga 
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mendukung pengembangan produk dan operasi keuangan berbasis 

syariah di indonesia.
11

 

 Tujuan penerbitan sukuk adalah sebagai salah satu sumber 

pembiayaan negara yang ketentuannya di atur dalam Undangundang 

No. 19 tahun 2008 tentang SBSN yang ditetapkan pada bulan april yang 

lalu. Undang-undang tersebut memberikan landasan hukum bagi 

pemerintah melalui memberi keuangan untuk melakukan penerbitan 

dalam pengelolaan SBSN. Disamping itu, ada beberapa tujuan dari 

penerbitan SBSN tersebut, diantaranya:
12

  

1) Mendorong pengembangan pasar keuangan syariah.  

2) Menciptakan benchmark dipasar keuangan syariah, baik dipasar 

keuangan syariah domestik dan internasional.  

3) Diversifikasi basis investor. 

4) Mengembangkan alternatif instrumen investor. 

5) Mengoptimalkan pemanfaatan barang milik negara. 

6) Memanfaatkan dana-dana masyarakat yang belum terjaring oleh 

sistem perbankan konvensional. 

5. Sumber Hukum Sukuk 

 Dasar Hukum Sukuk di Indonesia Pengaturan mengenai obligasi 

syariah ini diatur dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tentang 

Pasar Modal dan peraturan teknis berupa Peraturan Pemerintah, 

Keputusan Menteri Keuangan, dan peraturan-peraturan yang 
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Rajawali Pers, 2011), hlm.8 



13 
 

 

 

dikeluarkan oleh Bapepam dan peraturan-peraturan yang dikeluarkan 

oleh Bursa Efek selaku Self Regulatory Organization (SRO).
13

  

 Perbedaannya antara sukuk dengan obligasi konvensional terletak 

pada pengaturan terhadap obligasi syariah oleh Dewan Syariah Nasional 

dalam bentuk fatwa, serta pengaturan mengenai akad-akad dalam 

penerbitan efek syariah. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

disebutkan bahwa obligasi masuk ke dalam efek, dalam Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal menjelaskan 

beberapa ketentuan tentang efek tersebut, antara lain; 

1) Perizinan Perusahaan Efek.  

2) Perizinan Penasehat Investasi 

 Adapun Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor：32/DSN-

MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syariah adalah  sebagai berikut :
14

  

1. Obligasi yang tidak dibenarkan menurut syariah yaitu obligasi yang 

bersifat utang dengan kewajiban membayar berdasarkan bunga 

2. Obligasi yang dibenarkan menurut syariah yaitu obligasi yang 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

3. Sukuk adalah suatu surat berharga jangka panjang berdasarkan prinsip 

syariah yang dikeluarkan Emiten kepada pemegang obligasi syariah 

yang mewajibkan Emiten untuk membawa pendapatan kepada 

pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta 

membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo. 
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 Adapun dalam Al Quran surah Al Baqarah Ayat 275 sebagai 

berikut : 

يْطٰنُ ا طُهُ الشَّ بٰوا لََ يَقوُْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّ لَّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الرِّ ََ

مَ  ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ
ٰ
بٰواۘ وَاحََلَّ اّللّ مَا الْبَيْعُ مِثْلُ الرِّ ا اِنَّ هُمْ قَالوُْْٓ  ذٰلكَِ بِانََّ

 مِنَ الْمَسِِّّۗ

 ِِّۗ
ٰ
هٖ فَانْتَهٰى فَلهَٗ مَا سَلَفَِّۗ وَامَْرُهْٗٓ اِلَى اّللّ بِّ نْ رَّ بٰواِّۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ مِّ الرِّ

ارِِۚ هُمْ فيِْهَا خٰلدُِوْنَ  ى ِكَ اصَْحٰبُ النَّ
ۤ
  وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya”.
15

 

 Ayat ini kemudian menjelaskan bahwa allah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba, Dengan pengertian bahwa pada jual beli 

ada pertukaran atau penggantian yang seimbang yaitu barang dari 

pihak penjual kepada pembeli. Adapun riba dibagi atas dua macam, 

yaitu riba nasi‟ah dan riba fhadl.
16

 Ayat ini di akhiri dengan 

penegasan ulang bahwa sudah seharusnya riba dihentikan karena 
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orang-orang yang suka terlibat dengan transaksi riba akan masuk 

kedalam neraka, Sekali lagi sebagai ganti riba supaya tidak termasuk 

dalam penghuni neraka yaitu transaksi jual beli.
17

 

 Beberapa prinsip pokok dalam transaksi sukuk ini antara lain 

berupa penekanan pada perjanjian yang adil, anjuran atas system bagi 

hasil atau profit sharing, serta larangan terhadap riba, gharar, dan 

maysir. Salah satu bentuk instrumen keuangan syariah yang telah 

banyak diterbitkan, baik oleh kosporasi maupun negara adalah 

obligasi syariah (sukuk). 

 

B. Inflasi 

1. Pengertian Inflasi 

         Menurut Putong Inflasi didefinisikan sebagai naiknya harga 

komoditi yang disebabkan oleh tidak sinkronnya antara program 

sistem pengadaan komoditi dengan tingkat pendapatan yang dimiliki 

oleh masyarakat di suatu negara tertentu. Inflasi tidak akan menjadi 

permasalahan ekonomi apabila diiringi oleh tersedianya komoditi 

yang diperlukan secara cukup dan diikuti dengan naiknya tingkat 

pendapatan yang lebih besar dari tingkat inflasi tersebut. Apabila 

biaya produksi untuk menghasilkan komoditi semakin tinggi, maka 

menyebabkan harga jual relatif tinggi. Sementara disisi lain tingkat 

pendapatan masyarakat relatif tetap tidak ada perubahan, maka inflasi 
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akan menjadi masalah ekonomi bila berlangsung dalam waktu yang 

relatif lama dengan porsi berbanding terbalik antara tingkat inflasi 

terhadap tingkat pendapatan.
18

 

    Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik inflasi adalah 

kenaikan harga barang dan jasa secara umum dimana barang dan jasa 

tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya 

jual suatu Negara. Inflasi dapat disebabkan oleh dua hal yaitu tarikan 

permintaan dan desakan. Inflasi permintaan terjadi karena permintaan 

total yang berlebihan yang dipicu oleh membanjirnya likuiditas di 

pasar sehingga terjadi permintaan tinggi dan memicu perubahan 

tingkat harga. Inflasi desakan biaya terjadi karena kelangkaan 

produksi termasuk adanya kelangkaan distribusi, walau permintaan 

secara umum tidak ada perubahan yang meningkat secara 

signifikan.
19

 

Menurut Rahardja dan Manurung suatu perekonomian 

dikatakan telah mengalami inflasi jika tiga karakteristik berikut 

dipenuhi, yaitu : 

1) terjadi kenaikan harga,  

2) kenaikan harga bersifat umum, dan 

3) berlangsung terus-menerus.  
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 Iskandar Putong, Economics: Pengantar Mikro dan Makro, Edisi Kelima (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2013), h. 276. 
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 Umi Sartika, Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Harga Minyak Dunia Dan 
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Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengetahui apakah suatu perekonomian sedang dilanda inflasi atau 

tidak. Indikator tersebut diantaranya :  

a. Indeks Harga Konsumen (IHK) IHK adalah indeks harga yang 

paling umum dipakai sebagai indikator inflasi. IHK 

mempresentasikan harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh 

masyarakat dalam suatu periode tertentu.  

b. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) IHPB mertupakan 

indikator yang menggambarkan pergerakan harga dari komoditi-

komoditi yang diperdagangkan pada tingkat produsen di suatu 

daerah pada suatu periode tertentu. Jika pada IHK yang diamati 

adalah barang-barang akhir yang dikonsumsi masyarakat, pada 

IHPB yang diamati adalah barang-barang mentah dan barang-

barang setengah jadi yang merupakan input bagi produsen.  

c. GDP Deflator Prinsip dasar GDP deflator adalah membandingkan 

antara tingkat pertumbuhan ekonomi nominal dengan pertumbuhan 

riil.
20

 

2. Jenis Inflasi 

   Menurut Putong, inflasi dibedakan menjadi tiga jenis, 
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 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro, (Jakarta: 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2011), h. 26.   



18 
 

 

 

yaitu:
21

 

a. Menurut Sifatnya 

1) Inflasi merayap atau rendah (Creeping Inflation) Inflasi yang 

diukur dari besarannya kurang dari 10% pertahun.  

2) Inflasi menengah (Galloping Inflation) Inflasi yang diukur 

dari besarannya antara 10-30% pertahun. Inflasi ini diiringi 

dengan naiknya harga-harga secara cepat dan relatif tinggi. 

3) Inflasi berat (High Inflation) Inflasi yang diukur dari 

besarannya antara 30-100% pertahun. Kondisi inflasi seperti 

ini harga-harga barang berubah dan cenderung naik. 

4) Inflasi sangat tinggi (Hyper Inflation) Inflasi yang ditandai 

dengan naiknya harga secara drastis yang dapat mencapai 

diatas 100%. Kondisi inflasi seperti ini mendorong 

masyarakat untuk tidak ingin lagi menyimpan uang, karena 

nilai uang tersebut akan turun, sehingga lebih baik ditukarkan 

dengan barang.  

b. Berdasarkan Sebabnya  

1) Demand Pull Inflation, Inflasi ini terjadi karena permintaan 

keseluruhan yang tinggi disatu fihak, difihak lain kondisi 

produksi telah mencapai kesempatan kerja penuh (full 

employment), akibatnya sesuai dengan hukum permintaan, 

bila permintaan banyak sementara penawaran tetap maka 
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harga akan naik. Jika inflasi ini berlangsung dalam jangka 

waktu yang lama maka akan mengakibatkan inflasi yang 

berkepanjangan, oleh karena itu untuk mengatasi inflasi 

tersebut diperlukan adanya pembukaan kapasitas produksi 

baru dengan penambahan tenaga kerja.  

2) Cost Push Inflation Inflasi ini ditandai dengan turunnya 

produksi yang disebabkan naiknya biaya produksi. Hal 

tersebut bisa terjaadi karena tidak efisiennya perusahaan, nilai 

kurs mata uang negara yang bersangkutan jatuh atau menurun, 

kenaikan harga bahan baku industri adanya tuntutan upah dari 

serikat buruh yang kuat dan lainnya. Akibatnya, produsen 

dapat langsung menaikkan harga produknya dengan jumlah 

penawaran yang sama, atau harga produknya naik karena 

penurunan jumlah produksi.  

c. Berdasarkan Asalnya  

1) Dalam Negeri, Inflasi ini terjadi karena defisit dalam 

pembiayaan dan belanja negara yang terlihat pada anggaran 

belanja negara. Untuk mengatasinya pemerintah mencetak 

uang baru.  

2) Luar Negeri, Inflasi ini terjadi karena negara yang menjadi 

mitra dagang suatu negara mengalami inflasi yang tinggi, 

sehingga hargaharga barang konsumsi dan biaya produksi 

relatif tinggi. Hal tersebut menyebabkan negara lain harus 
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mengimpor barang tersebut dengan harga jual yang tentu saja 

lebih maha 

3. Dampak Inflasi 

  Inflasi pada umumnya akan memberi dampak yang merugikan 

dalam perekonomian suatu negara. Akan tetapi, dalam prinsip 

ekonomi bahwa dalam jangka pendek ada trade off antara inflasi dan 

pengangguran menunjukkan bahwa inflasi dapat mengurangi tingkat 

pengangguran, serta inflasi dapat dijadikan salah satu cara untuk 

menyeimbangkan perekonomian suatu negara. Menurut Nopirin, 

dampak yang timbul dikarenakan terjadinya inflasi di suatu negara, 

yaitu: 
22

 

a. Efek terhadap Pendapatan (Equity Effect)  

 Inflasi yang terjadi terhadap pendapatan sifatnya tidak 

merata, ada yang merasa dirugikan dan ada pula yang 

diuntungkan dengan terjadinya inflasi. Pihak yang merasa 

dirugikan dengan kenaikan inflasi yaitu pihak yang menyimpan 

kekayaannya dalam bentuk uang kas, dan pihak yang memberikan 

pinjaman uang dengan bunga lebih rendah dari laju inflasi. 

Sedangkan pihak yang merasa diuntungkan dengan kenaikan 

inflasi yaitu pihak yang memperoleh kenaikan pendapatan lebih 

besar seiring dengan kenaikan presentase inflasi.  

b. Efek Terhadap Efisiensi (Efficiency Effects), Inflasi yang terjadi 
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dapat mengubah pola alokasi faktor-faktor produksi. Perubahan 

ini dapat terjadi melalui kenaikan permintaan akan berbagai 

macam barang yang kemudian dapat mendorong terjadinya 

perubahan dalam produksi barang tertentu. Inflasi permintaan 

akan barang tertentu mengalami kenaikan yang lebih besae dari 

barang lain, yang kemudian mendorong kenaikan produksi barang 

tersebut.  

c. Efek Terhadap Output (Output Effects), Jika inflasi terjadi 

bersama dengan kenaikan produksi, maka kenaikan produksi 

tersebut sedikit banyak dapat memperlambat laju inflasi. Tetapi, 

jika ekonomi mendekati kesempatan kerja penuh (full 

employment), maka yang terjadi adalah intensitas efek inflasi 

makin besar. 

4. Inflasi Dalam Ekonomi Syariah 

         Taqyuddin Ahmad Ibn Al-Maqrizi, Menyatakan bahwa Inflasi 

terjadi ketika harga-harga Secara umum Mengalami kenaikan yang 

berlangsung secara terus menerus. Pada saat itu persediaan barang 

dan jasa mengalami kelangkaan, sedangkan konsumen harus 

mengeluarkan lebih banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa 

yang sama, Sehingga hal tersebut akan mengakibatkan inflasi.
23

 

       Dalam Islam, Inflasi tidak dikenal karena Mata uang yang 

digunakan adalah dinar dan dirham, yang nilainya tetap dan dapat 
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dibenarkan dalam Islam. Nilai Dinar atau Dirham masih bisa turun, 

apalagi jika harga emas yang menjaga nilai nominal Dinar turun. Ini 

termasuk penemuan emas dalam jumlah besar, namun hal ini sangat 

mustahil.  

        Menurut para ekonomi Islam, Inflasi berakibat sangat buruk bagi 

Perekonomian karena menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, 

terutama terhadap fungsi tabungan, fungsi dari pembayaran di muka, 

dan fungsi dari unit perhitungan. Melemahkan semangat menabung 

dan sikap terhadap menabung dari masyarakat. Meningkatkan 

kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-primer dan 

barang- barang mewah. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang 

non-produktif.  

     Menurut Al-Maqrizi Taqyudin, dalam ekonomi islam penyebab 

terjadinya Inflasi adalah sebagai berikut: 
24

  

a. Natural Infaltion  

        Natural Inflation adalah Inflasi yang terjadi secara alamiah, 

dimana manusia tidak mampu untuk mencegahnya. Inflasi ini 

terjadi karena turunnya penawaran agregat atau naiknya 

permintaan agregat. Natural inflation contohnya seperti ketika 

terjadi bencana alam banjir, kita tidak akan bisa untuk mencegah 

bencana tersebut karena itu adalah kehendak Allah SWT.          

        Bencana alam banjir tersebut kemudian akan menyebabkan 
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para petani mengalami gagal panen sehingga bahan pokok 

makanan seperti beras persediaannya akan menurun dan bisa 

kemudian akan menyebabkan kelangkaan Karena beras adalah 

makanan pokok bagi masyarakat, banyak sekali permintaan 

terhadap beras.  

         Dengan kelangkaan terhadap beras, akan menyebabkan 

harga beras tersebut menjadi mahal sehingga mengakibatkan 

Inflasi. Disisi lain, karena barang-barang seperti beras tadi sangat 

signifikan terhadap kehidupan, permintaan terhadapa barang 

mengalami peningkatan.  

       Harga-harga melambung tinggi melebihi daya beli 

Masyarakat. Dampaknya, kegiatan ekonomi tidak akan berjalan 

lancar atau stagnan, bahkan berhenti. Dan jika berlangsung terus 

menerus akan menyebabkan kelaparan, Wabah Penyakit dimana-

mana, dan berakibat kematian. Untuk mengatasi permasalahan 

ini, Pemerintah harus mengeluarkan dana yang sangat besar yang 

menyebabkan pendapatan negara akan berkurang. 

b. Human Error Inflation  

      Human Error Inflation adalah Inflasi yang disebabkan karena 

kesalahan dari manusia, kesalahan tersebut antara lain adalah:  

1) Korupsi dan buruknya aministrasi, akibat pengangkatan para 

pejabat yang disuap dan nepotisme, maka para pejabat akan 

menyalahgunakan jabatanya untuk mendapatkan kepentingan 



24 
 

 

 

pribadi, baik untuk kebutuhan ekonomi ataupun untuk 

kemewahan hidup. 

2) Korupsi yang marak terjadi akan mengakibatkan pendapatan 

negara menjadi turun. Ini akan menyebabkan perekonomian 

suatu negara menjadi terpuruk Jiwa korupsi sudah menyebar 

tidak hanya pejabat tinggi saja, akan tetapi sampai tingkat 

kelurahan/desa. 

3) Pajak yang tinggi, karena banyak pejabat yang korupsi, 

pengeluaran negara akan meningkat. Sehingga Pemerintah 

akhirnya menetapkan biaya pajak yang sangat tinggi, dan itu 

sangat membebani masyarakat, Terutama Masyarakat kecil. 

Kenaikan pajak ini akan menyebabkan kenaikan biaya 

produksi sehingga barang yang diproduksi akan mengalami 

kenaikan harganya. 

4) Percetakan uang berlebihan, Saat terjadi anggaran defisit, 

karena kemacetan ekonomi atau ulah para koruptor yang 

menghabiskan uang negara, Pemerintah akhirnya mencetak 

uang yang sangat banyak. Uang yang dicetak terlalu banyak 

akan menyebabkan naiknya tingkat harga dan turunnya nilai 

mata uang tersebut 
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C. Pertumbuhan Ekonomi  

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran dalam bentuk 

kuantitatif yang mengambarkan bagaimana perkembangan perekonomian 

dalam satu tahun tertentu dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

ekonomi menjadi proses dalam mencerminkan aspek dinamis dalam 

keadaan suatu perekonomian yang berkembang dan berubah dari waktu 

ke waktu.
25

 

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam 

kemampuan suatu negara untuk menyediakan banyak jenis barang-

barang ekonomi kepada produknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai 

dengan kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan 

ideologis yang diperlukannya.
26

 

2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi 

di suatu negara dalam suatu periode tertentu adalah data Produk 

Domestik Bruto (PDB), baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar 

harga konstan. PDB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai 

tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku 

pada setiap tahun, sedangkan PDB atas dasar harga konstan 

menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung 

                                                           
25
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Persada,2000), h. 123 



26 
 

 

 

menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. 

PDB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran 

dan struktur ekonomi, sedang harga konstan digunakan untuk 

mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Dari data PDB 

dapat juga diturunkan beberapa indikator ekonomi penting lainnya, 

seperti :
27

 

a. Produk Nasional Bruto 

yaitu PDB ditambah dengan pendapatan neto dari luar negeri. 

Pendapatan neto itu sendiri merupakan pendapatan atas faktor 

produksi (tenaga kerja dan modal) milik penduduk Indonesia yang 

diterima dari luar negeri dikurangi dengan pendapatan yang sama 

milik penduduk asing yang diperoleh di Indonesia. 

b. Produk Nasional Neto atas Dasar Harga Pasar 

yaitu PDB dikurangi dengan seluruh penyusutan atas barang-

barang modal tetap yang digunakan dalam proses produksi selama 

setahun. 

c.  Produk Nasional Neto 

Produk Nasional Neto atas dasar harga pasar dikurangi 

dengan pajak tidak langsung neto. Pajak tidak langsung neto 

merupakan pajak tidak langsung yang dipungut pemerintah 

dikurangi dengan subsidi yang diberikan oleh pemerintah. Baik 

pajak tidak langsung maupun subsidi, kedua-duanya dikenakan 
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terhadap barang dan jasa yang diproduksi atau dijual. Pajak tidak 

langsung bersifat menaikkan harga jual sedangkan subsidi 

sebaliknya. Selanjutnya, produk nasional neto atas dasar biaya faktor 

produksi disebut sebagai Pendapatan Nasional. 

d. Angka-Angka Perkapita 

Angka-Angka Perkapita yaitu ukuran-ukuran indikator 

ekonomi sebagaimana diuraikan di atas dibagi dengan jumlah 

penduduk pertengahan tahun. 

3. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam 

Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

perkembangan yang terus-menerus dari faktor produksi secara benar 

yang mampu memberikan konstribusi bagi kesejahteraan Dengan 

demikian, maka pertumbuhan manusia.Suatu peningkatan yang dialami 

oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika 

produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti 

memberikan efek buruk dan membahayakan manusia.
28

 

Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata 

dilihat dari sisi pencapain materi semata atau hasil dari kuantitas, namun 

juga ditinjau dari sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan 

kemasyarakatan. Jika pertumbuhan ekonomi yang terjadi justru memicu 

terjadinya keterbelakangan, kekacauan dan jauh dari nilai-nilai keadilan 
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dan kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan tersebut tidak sesuai 

dengan ekonomi.
29

 

 

D.  Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan pedoman serta 

perbandingan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul penelitian Variabel 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

1 Novita Cahyani 

Wiyati Putri 

dan Deny 

Yudiantoro 

(2023) 

Pengaruh Obligasi 

Syariah (Sukuk), 

Reksadana 

Syariah, dan 

Saham Syariah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia Tahun 

2015 – 2020 

Variabel 

Penelitian 

Independen : 

Obligasi Syariah 

(Sukuk), 

Reksadana 

Syariah, dan 

Saham Syariah 

Variabel 

Penelitian 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Obligasi 

Syariah  

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

2 Dwi 

Nurhidayah, 

Amalia Nuril 

Hidayat dan 

Muhammad 

Alhada 

Fuadilah 

Habib(2022) 

Pengaruh Inflasi, 

Saham Syariah, 

Sukuk dan 

Reksadana 

Syariah terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Nasional 

Tahun 2013-2020 

Variabel 

Penelitian 

Independen : 

Inflasi, Saham 

Syariah, Sukuk 

dan Reksadana 

Syariah 

Variabel 

Penelitian 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Obligasi 

Syariah  

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 
 
 
 
 
 
 
 

 

3. Aziz Imam, 

Muslikhati dan 

Pengaruh Saham 

Syariah, Sukuk, 

Variabel 

Penelitian 

Obligasi 

Syariah  
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Fitrian 

Aprilianto 

(2022) 

dan Reksadana 

Syariah Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia Tahun 

2011-2020 

Independen : 

Saham Syariah, 

Sukuk, dan 

Reksadana 

Syariah  

Penelitian 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

 

4. Dermawan Has 

Putra, Shafa, 

Anwaril 

Hamidy (2023) 

Pengaruh Inflasi, 

Saham Syariah, 

Sukuk, Reksadana 

Syariah dan 

Asuransi Syariah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia Tahun 

2015-2022 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Inflasi, Saham 

Syariah, Sukuk, 

Reksadana 

Syariah, 

Asuransi 

Syariah. 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Obligasi 

Syariah  

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

 

    Sumber : Data Internet 2024 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 H3 

 

   

 H2 

 H  

 

 

Inflasi (X2) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(Y) 

Sukuk (X1) 

H2 

H1 
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Sumber : Berbagai Penelitian Terdahulu 

 

 : Secara Parsial 

 : Secara Simultan 

Keterangan: 

X1 = Sukuk (variabel bebas) 

X2 = Inflasi (variabel bebas) 

Y = Pertumbuhan Ekonomi (variabel terikat) 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun sebuah kerangka pemikiran untuk lebih memudahkan pemahaman 

tentang penelitian yang akan dilakukan tersebut. 

 

F. Hipotesis 

Menurut Moh. Nazir, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris, yang 

menyatakan hubungan apa yang ingin dipelajari.
30

 

Beirdasarkan pada rumusan masalah dapat di irumuskan hi ipoteisi is 

pada peineili iti ian i ini i yai itu: 

1. Hipotesis 1 

H0 : Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara Sukuk dan Inflasi secara 

parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
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   H1 : Diduga ada pengaruh signifikan antara Sukuk dan Inflasi secara 

parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Hipotesisis 2 

H0 : Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara Sukuk dan Inflasi secara 

simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

  H1 : Diduga ada pengaruh signifikan antara Sukuk dan Inflasi secara 

simultan  terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 



 

32 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 

ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata cara (metode) pengumpulan data, 

analisis data, dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan informasi guna 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.
31

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penyusunan penelitian ini , penulis melakukan penelitian di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) melalui media internet 

dengan situs www.ojk.go.id dan www.bps.go.id . Penelitian ini dilakukan dari 

bulan juni 2024 sampai dengan selesai.  

C.  Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono, populasi merupakan luas keseluruhan wilayah yang 

digeneralisasi yang terdiri dari objek atau  subjek yang mempunyai 

kuantitas, kualitas dan karakteristik tertentu sesuai dengan yang ditetapkan 

oleh peneliti yang digunakan untuk menyusun interpretasi dan data 

penelitian yang berakhir dengan kegiatan penarikan kesimpulan.
32

 Populasi 

pada penelitian ini adalah laporan data Obigasi Syariah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi yang terdaftar pada tahun 2016-2023 secara triwulan 
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 Muhammad Darwin, et.al., Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: 

CV. Media Sains Indonesia, 2021), h. 104. 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bps.go.id/


33 

 

 
 

yang diambil dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

Menurut Susilana, menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian 

objek yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap 

mampu mewakili seluruh populasi.
33

 Jenis non probability sampling yang 

akan digunakan didalam penelitian ini. Non probability sampling merupakan 

cara pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang sama. Melalui 

teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel atas dasar 

pertimbangan tertentu. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data laporan publikasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 8 

tahun secara triwulan yaitu tahun 2016 sampai dengan tahun 2023. 

D. Sumber Data 

Menurut Bungin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.
34

 Jenis data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi obligasi syariah dan pertumbuhan ekonomi yang di 

publikasikan di situs resmi www.ojk.go.id, www.bps.go.id periode 2016- 

2023. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk penelitian ini yaitu Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta yang dibutuhkan oleh 
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peneliti.
35

 Dalam hal pengumpulan data obligasi syariah dan 

pertumbuhan ekonomi, observasi dilakukan melalui situs resmi dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, secara lebih khusus dibuat 

asumsi  uji sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel 

independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisi 

grafik dan uji statistik, dengan ketentuan, sebagai berikut:
36

 

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 

maka, hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi 

secara normal. 

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, 

hipotesis ditolak karena data tidak terdistribusi secara 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan di mana ada hubungan 

linear secara sempurna atau mendekati sempurna antara variabel 
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independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah 

yang terbebas dari masalah multikolinearitas. Konsekuensi 

adanya multikolinearitas adalah koefisien korelasi tidak tertentu 

dan kesalahan menjadi sangat besar atau tidak terhingga. 

Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) yang lebih besar dari nilai 10. Dari 

output regresi didapatkan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF 

(Variance Inflation Factor) kurang dari 10, sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas.
37

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
38

 

Pengambilan keputusannya yaitu:
39

 

 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. 

a. Uji Autokorelasi 

Uji i autokoreilasi i muncul kareina obseirvasi i yang beirurutan 

seipanjang waktu beirkai itan satu sama lai innya.
40

 Peirmasalahan i inii 

muncul kareina gangguan (reisi idual) ti idak beibas dari i satu obseirvasi i 

kei obseirvasi i lai innya. Modeil reigreisi i yang bai ik adalah modeil reigreisi i 

yang beibas dari i autokoreilasi i. Uji i autokoreilasi i meinggunakan uji i 

Durbi in-Watson (DW teist) yang meinsyaratkan adanya i inteirceipt 

(kontanta) dalam modeil reigreisi i dan ti idak ada vari iabeil lag di i antara 

vari iabeil i indeipeindein.
41

  

Langkah awal meilakukan uji i Durbi in-Watson adalah 

meirumuskan hi ipoteisi is. Peingambi ilan keiputusan ada atau ti idaknya 

autokoreilasii : 

    Tabel 3.1 

 Dasar Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson. 

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 ≤ d ≤ dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl ≤ d ≤ 4 

Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4-du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada autokorelasi Jangan tolak du ≤ d ≤ 4-du 

Sumber : Ghozali (2018) 
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Keterangan :  

Dw = Durbin-Watson (DW), Du = Durbin Watson Upper 

(batas atas DW), Dl = Durbin Watson Lower (batas bawah DW). 

Pada saat pengujian Durbin Watson tidak berjalan normal, 

kemudian untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan 

melalui uji run test. Menurut Ghozali Run Test digunakan untuk 

melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 

(sistematis). Jika residual random (acak) yaitu nilai signifikansi di atas 

5% maka dapat dikatakan antar residual tidak terdapat hubungan 

korelasi atau dapat dikatakan tidak terdapat gejala autokorelasi.  

1) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi.  

d. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka terjadi autokorelasi.
42

 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil dari analisis regresi 

linear berganda akan menguji seberapa besar pengaruh Sukuk dan 

Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Persamaan regresi linear 

berganda sederhana adalah: 

Y = a + b1 x1 + b2  x2 + e 
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Keterangan: 

Y = Pertumbuhan Ekonomi x1 = Sukuk 

A = Koefisien konstanta x2 = Inflasi 

b1 b2   = Koefisien Regresi 

E = Error Term 

 

Dalam penelitian ini, persamaan regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Sukuk (X1) dan 

Inflasi (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y).  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial, 

untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpenngaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dan membandingkan antara t hitung dengan t 

tabel.
43

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini Uji statistik f 

tingkat signifikan yang digunakan adalah 5% (0.05) yang berarti 
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resiko kesalahan pengambilan keputusan adalah 0.05. Untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh Sukuk dan Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi secara bersama-sama terdapat hipotesis dari 

uji f sebagai berikut : 

1) Apabila F hitung > F tabel atau F statistik < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila F hitung < F tabel atau F statistik > 0,05 maka Ha di 

tolak H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
44

 

b. Uji Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R
2
 

pada prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Bila angka koefisien determinasi dalam model 

regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti 

semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R
2
 semakin mendekati 100% berarti semakin 

besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat 
45
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Komputindo, 2011), h. 56. 
45

 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h. 

54. 
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4. Definis Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat di 

lihat pada tabel 3.2 di bawah ini : 

 

Tabel 3.2  

Definisi Operasional variabel  

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Sukuk  

(X1) 

menurut Nur rianto Sukuk atau 

obligasi syariah adalah surat 

berharga sebagai instrumen 

investasi yang diterbitkan 

berdasarkan suatu transaksi 

atau akad syariah yang 

melandasinya (underlying 

transaction), yang dapat berupa 

ijarah (sewa), mudharabah 

(bagi-hasil), musyaraah, atau 

yang lain 

 Peringkat 

Sukuk 

 Yield 

Sukuk 

 Harga 

Sukuk 

 Likuiditas 

Sukuk 

 Jenis Akad 

Sukuk 

 

Rasio 

2 Inflasi  

(X2) 

      Menurut Putong inflasi 

didefinisikan sebagai 

naiknya harga komoditi 

yang disebabkan oleh tidak 

sinkronnya antara program 

 Indeks 

Harga 

Konsumen 

(IHK) IHK 

 Indeks 

Harga 

Perdaganga

n Besar 

(IHPB) 

 GDP 

Deflator 

Rasio 
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sistem pengadaan komoditi 

dengan tingkat pendapatan 

yang dimiliki oleh 

masyarakat di suatu negara 

tertentu. 

3 Pertumbuhan 

Ekonomi  

(Y) 

Pertumbuhan ekonomi 

merupakan suatu ukuran 

dalam bentuk kuantitatif 

yang mengambarkan 

bagaimana perkembangan 

perekonomian dalam satu 

tahun tertentu dengan tahun 

sebelumnya. 

 Produk 

Nasional 

Bruto 

 Produk 

Nasional 

Neto atas 

dasar harga 

pasar 

 Produk 

Nasional 

Neto 

 Angka-

angka per 

kapita 

 

Rasio 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Terdapat pengaruh singnifikan antara Sukuk terhadap Pertumbuhan 

ekonomi indonesia. Hal ini di buktikan hasil pengujian secara parsial (uji 

t) bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak, Sehingga dapat di simpulkan 

Sukuk  berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

2. Tidak terdapat pengaruh singnifikan antara Inflasi terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Hal ini di buktikan hasil pengujian secara parsial (uji t) bahwa 

Ha1 ditolak dan H01 diterima, Sehingga dapat di simpulkan Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

3. Terdapat pengaruh singnifikan antara Sukuk dan inflasi secara simultan 

terhadap Pertumbuhan ekonomi indonesia. Hal ini di buktikan hasil 

pengujian secara simultan (uji f) bahwa Ha2 diterima dan H02 ditolak, 

Sehingga dapat di simpulkan Sukuk dan inflasi secara bersama sama  

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat 

memberikan beberapa saran dan masukan agar penelitian ini dapat berguna 

untuk kedepannya, diantaranya:  
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1. Saran untuk Kebijakan Ekonomi 

a. Optimalisasi Penggunaan Sukuk: Sukuk dapat digunakan lebih optimal 

untuk membiayai proyek-proyek yang berdampak langsung pada 

sektor produktif dan perekonomian riil, seperti infrastruktur dan sektor 

manufaktur, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. 

b. Kebijakan Pengendalian Inflasi: Mengingat inflasi dapat 

mempengaruhi perekonomian, pemerintah perlu lebih fokus pada 

pengendalian inflasi agar stabilitas harga dapat tercapai. Kebijakan 

moneter yang lebih terarah dapat membantu mengurangi dampak 

negatif inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

c. Dukungan terhadap Pasar Modal: Pasar saham memiliki peran penting 

dalam perekonomian. Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan 

dukungan melalui kebijakan yang mempermudah akses investasi dan 

memperkuat stabilitas pasar modal untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Perluasan Variabel Penelitian: Penelitian ini hanya menganalisis 

Pengaruh Sukuk dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, 

seperti tingkat pengangguran, investasi asing, atau kebijakan fiskal, 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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b. Perpanjangan Jangka Waktu Penelitian: Penelitian ini 

menggunakan data dalam periode yang terbatas. Penelitian berikutnya 

bisa menggunakan periode yang lebih panjang agar dapat mengamati 

tren yang lebih stabil dan meminimalisir fluktuasi jangka pendek yang 

mungkin mempengaruhi hasil. 

c. Penggunaan Metode yang Berbeda: Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier. Ke depannya, disarankan untuk menggunakan 

metode lain yang lebih kompleks, seperti model ekonometrika 

dinamis, untuk melihat hubungan yang lebih mendalam antara 

variabel-variabel tersebut. 



58 
 

58 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku 

Aminatus Zahriyah et al., Ekonometrika Tekhnik Dan Aplikasi Dengan 

SPSS, 1st ed. (Jawa Timur: Mandala Press, 2021). 

Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS, 

(yogyakarta: andi,2012). 

Jhingan, ML, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,2000). 

Muhammad Darwin, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, 

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021). 

Nopirin. (2012). Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro Makro. Yogyakarta: 

BPFE Yogyakarta. 

Priyatno, Duwi. 2012. Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20. 

Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET (ANDI). 

Putong, Iskandar. 2013. Economics: Pengantar Mikro dan Makro. Edisi 

Kelima. Jakarta: Mitra Wacana Media 

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Pers, 

2011). 

Rifa'i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-

Press, 2021). 

Samsul, M. (2006). Pasar Modal & Manajemen Portofolio. Jakarta: 

Erlangga 



59 

 

 
 

Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Mahanji, 

2016). 

Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 

2021). 

B. Jurnal 

Aziz Imam, et.al., "Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, dan Reksadana 

Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2011-

2020" Journal of Islamic Economics Development and Innovation, 

Vol. 2 No 1., (2022). 

Dwi Nurhidayah, et.al., "Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk dan 

Reksadana Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 

2013-2020" Jurnal Sinar Manajemen, Vol. 9., No. 1., (2022). 

Juliana et al., “Pertumbuhan Dan Pemerataan Ekonomi Perspektif Politik 

Ekonomi Islam,” Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan 

Syariah 2, no. 2 (2018). 

Khavid Normasyhuri, Ahmad Habibi, and Erike Anggraeni, “Studi 

Komparasi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Sebelum Dan Ketika 

Terjadinya Pandemi Covid-19,” Ekonomikawan : Jurnal Ilmu 

Ekonomi Dan Studi Pembangunan 21, no. 2 (2021). 

Novita Cahyani Wiyati Putri and Deny Yudiantoro, “Pengaruh Obligasi 

Syariah (Sukuk), Reksadana Syariah, Dan Saham Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2015 – 2020,” 

Ekonomis: Journal of Economics and Business 7, no. 1 (2023). 



60 

 

 
 

Rindika, S. M. (2021). Dampak Variabel Makroekonomi terhadap 

Pergerakan  (IHSG) selama Pandemi COVID-19 di Indonesia. 

Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 9(2), 220-240. 

Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam,” Makro, 

Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis 1, no. 2 (2018). 

Salim, A., & Fadilla. (2021). Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia. Ekonomica Sharia, Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan Ekonomi Syariah, 7(1), Agustus 2021. 

C. Website 

https://www.bps.go.id 

 

https://www.ojk.go.id 

 

https://www.bps.go.id/
https://www.ojk.go.id/


61 
 

61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN
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Lampiran 1 (TABULASI DATA) 

 

 

No Tahun Triwulan 

Data 

Inflasi 

(%) 

Data Sukuk 

(Rupiah) 

Data PDB 

(Rupiah) 

1 2016 Januari-Maret 4.34 9516000000 2264721 

2   April-juni 3.46 11111000000 2355445 

3   April-juni 3.02 11044000000 2429260.6 

4   Oktober-Desember 3.3 11878000000 2385186.8 

5 2017 Januari-Maret 3.64 1213400000 2378146.4 

6   April-juni 4.29 15314000000 2473512.9 

7   Juli-September 3.81 14096000000 2552296.9 

8   Oktober-Desember 3.5 15740500000 2508971.9 

9 2018 Januari-Maret 3.28 16804000000 2498697.5 

10   April-juni 3.25 16338000000 2603852.6 

11   Juli-September 3.09 20062000000 2684332.2 

12   Oktober-Desember 3.17 22023000000 2638969.6 

13 2019 Januari-Maret 2.62 24626500000 2625180.5 

14   April-juni 3.14 24954500000 2735414.1 

15   Juli-September 3.4 31139000000 2818812.7 

16   Oktober-Desember 2.95 29829500000 2769748.1 

17 2020 Januari-Maret 2.87 29907000000 2703027.1 

18   April-juni 2.27 29389000000 2589769.2 

19   Juli-September 1.43 31135033098 2720481.3 

20   Oktober-Desember 1.57 30354180873 2709721.7 

21 2021 Januari-Maret 1.43 31952075873 2684445.5 

22   April-juni 1.48 35880075873 2773065.2 

23   Juli-September 1.57 37160325202 2816492.1 

24   Oktober-Desember 1.76 34766369902 2846056.9 

25 2022 Januari-Maret 2.29 36705000601 2819332.7 

26   April-juni 3.79 37794825000 2924441.4 

27   Juli-September 5.19 39850290000 2977924.9 

28   Oktober-Desember 5.55 42497760000 2988548.9 

29 2023 Januari-Maret 5.24 43031325000 2961539.6 

30   April-juni 3.95 47659349000 3075776.6 

31   Juli-September 2.88 45899269000 3124992.9 

32   Oktober-Desember 2.68 45269354000 3139084.5 



63 

 

 
 

Lampiran 2 (HASIL SPSS) 

Uji deskriptif  

Statistics 

 SUKUK INFLASI PDB 

N Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 

Mean 27341894794.4

375 

3.1316 2705539.0406 

Median 29868250000.0

000 

3.1550 2706374.4000 

Minimum 1213400000.00 1.43 2264721.00 

Maximum 47659349000.0

0 

5.55 3139084.50 

 

Asumsi Klasik 

Uji normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 70214.7994855

7 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.083 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .361 

99% Confidence Interval Lower Bound .349 

Upper Bound .374 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481. 



64 

 

 
 

 

Uji autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .966
a
 .934 .930 72087.52274 1.235 

a. Predictors: (Constant), INFLASI, SUKUK 

b. Dependent Variable: PDB 

 

Uji Run  Tes 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 4886.57004 

Cases < Test Value 20 

Cases >= Test Value 20 

Total Cases 40 

Number of Runs 16 

Z -1.442 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149 

a. Median 

 

Uji Heteroskesdatisistas 
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Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2164236.436 46209.690  46.835 .000 

SUKUK 1.898E-5 .000 .970 22.724 .000 

INFLASI 9876.769 10703.360 .039 .923 .362 

a. Dependent Variable: PDB 

 

Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2700779340135

.747 

2 1350389670067

.874 

259.860 .000
b
 

Residual 192274604605.

142 

37 5196610935.27

4 
  

Total 2893053944740

.889 

39 
   

a. Dependent Variable: PDB 

b. Predictors: (Constant), INFLASI, SUKUK 
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Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2164236.436 46209.690  46.835 .000 

SUKUK 1.898E-5 .000 .970 22.724 .000 

INFLASI 9876.769 10703.360 .039 .923 .362 

a. Dependent Variable: PDB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisen Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .966
a
 .934 .930 72087.52274 1.235 

a. Predictors: (Constant), INFLASI, SUKUK 

b. Dependent Variable: PDB 
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